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ABSTRAK 
 

Minyak biji anggur merupakan minyak yang diperoleh dari buah anggur yang mempunyai khasiat sebagai antioksidan yang 

dapat menambah kapasitas antioksidan di dalam tubuh. Dilihat dari kandungan, sediaan ini dapat memberikan aktivitas antibakteri 

terutama untuk bakteri penyebab jerawat yaitu bakteri Propionibacterium acnes. Sediaan serum dipilih sebagai bentuk sediaan 

yang diformulasikan karena belakangan populer dalam industri kosmetik, selain itu serum dapat diformulasikan sebagai produk 

dengan konsentrasi berbasis air atau minyak yang memiliki sifat penyerapan dan kemampuan menembus lapisan kulit lebih dalam. 

Penelitian ini difokuskan untuk menciptakan produk komestik dengan bentuk serum wajah sebagai antiaging juga sebagai anti 

jerawat. Penelitian ini menguji berbagai konsentrasi minyak biji anggur yang dibuat dalam bentuk serum yaitu 2%, 4%, 6% untuk 

mempelajari aktivitas antibakteri penyebab jerawat. Selain itu menguji stabilitas fisik pada penyimpann suhu kamar (28±2°) selama 

30 hari. Formula dengan konsentrasi minyak biji anggur 2% dan 4% stabil secara fisik, namun semua formula tidak menunjukan 

adanya zona hambar terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aereus.. 
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ABSTRACT 
 

Grapeseed oil is an oil obtained from grapes which has antioxidant properties that can increase the antioxidant capacity of the 

body. Based on the content, this preparation can provide antibacterial activity, especially for acne-causing bacteria, namely 

Propionibacterium acnes bacteria. Serum preparations were chosen as formulated dosage forms because they are recently popular 

in the cosmetic industry, besides serums can be formulated as products with water or oil-based concentrations that have absorption 

properties and the ability to penetrate deeper layers of the skin. This research is focused on creating a cosmetic product in the form 

of a facial serum that is not only anti-aging but also anti-acne. This study tested various concentrations of grapeseed oil made in 

serum, namely 2%, 4%, 6% to study the antibacterial activity that causes acne. In addition to testing the physical stability at room 

temperature storage (28±2°) for 30 days. Formulas with 2% and 4% grapeseed oil concentrations were physically stable, but all 

formulas did not show a bland zone against Propionibacterium acnes and Staphylococcus Aereus bacteria. 
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Pendahuluan 

Minyak biji anggur merupakan minyak yang diperoleh 

dari buah anggur yang mempunyai khasiat sebagai antioksidan 

yang dapat menambah kapasitas antioksidan di dalam tubuh [1]. 

Zat berkhasiat yang menjadi sumber antioksidan dalam minyak 

anggur yaitu kaya dengan vitamin E (antioksidan sekunder), zat 

nirgizi (proanthocyanidin) [2]. Selain itu, minyak biji anggur 

juga mengandung asam linoleat yang berlimpah. Kadar asam 

linoeat dari minyak biji anggur dapat mencapai 58-78% [3]. 

Menurut Damayanti., et.al [4]. asam oleat, asam linoleat dan 

asam alfa linolelat merupakan tiga utama senyawa asam lemak 

tak jenuh. Minyak biji anggur juga memiliki 148-358 setara α-

tokoferol yang lebih tinggi dari minyak kedelai dan minyak 

zaitun [1,5]. Lemak tak jenuh yang terkandung dalam minyak 

biji anggur ini juga memiliki manfaat sebagai antibakteri pada 

kesehatan kulit yang biasa digunakan sebagai bahan tambahan 

kosmetik [1]. 

Dilihat dari kandungan yang ada dalam minyak biji 

anggur, sediaan ini dapat memberikan aktivitas antioksidan 

dan antibakteri yang bermanfaat untuk   kesehatan   kulit 

[1], terutama untuk bakteri penyebab jerawat yaitu bakteri 
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Propionibacterium acnes yang termasuk kelompok bakteri 

Corynebacterium dan termasuk dalam bakteri gram positif [6]. 

Bakteri ini termasuk flora normal kulit [6]. Propionibacterium 

acnes berperan pada patogenesis jerawat dengan menghasilkan 

lipase yang memecah asam lemak bebas dari lipid kulit [7]. 

Asam lemak ini dapat mengakibatkan inflamasi jaringan ketika 

berhubungan dengan sistem imun dan mendukung terjadinya 

jerawat [7,8,9]. Pada kandungan asam linoleat sejenis asam 

lemak omega-6 dalam minyak biji anggur juga dianggap sangat 

efisien dalam mengurangi terjadinya pori-pori tersumbat dan 

dengan demikian dapat mengobati jerawat. Selain itu, kehadiran 

vitamin E dalam biji anggur menjadi cara yang efektif untuk 

melawan jaringan parut pada jerawat [10]. 

Dalam penelitian ini, serum dipilih sebagai bentuk 

sediaan yang diformulasikan karena belakangan populer dalam 

industri kosmetik. Selain itu, serum juga dapat diformulasikan 

sebagai produk dengan konsentrasi berbasis air atau minyak 

yang memiliki sifat penyerapan dan kemampuan menembus 

lapisan kulit lebih dalam, efektif, praktis mengatasi masalah 

kulit, serta dapat digunakan oleh setiap usia [11]. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya formulasi 

dan uji stabilitas fisik dari serum yang mengandung minyak 

biji anggur, yang kemudian dilakukan pengujian bakteri 

Propionibacterium acne dan Staphyloccocus aereus pada 

serum untuk mengetahui potensi dari sediaan serum yang 

mengandung minyak biji anggur sebagai antibakteri terutama 

pada bakteri yang memicu timbulnya jerawat. 

Bahan dan Metode 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Mixer homogenizer AM200S-P, timbangan analitik FUJITSU 

FS-AR, hot plate magnetic stirrer SH-2, batang pengaduk, 

spatula, beaker glass Iwaki 250 ml, botol semprot, pH meter, 

NDJ-8S Viscosmeter. Sedangkan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah minyak biji anggur, Tween 80, 

Hydroxyethylcellulose, Propilenglicol, Methyl paraben, 

Sodium metabisulfite, citric acid, Aquadest, Mueller Hinton 

Agar (MHA), nipagin, bakteri   Propionibacterium   acne 

dan Staphyloccocus aereus, semua bahan diperoleh pada 

SigmaAldrich, Darmstadt, Germany. 

Formulasi Serum Minyak Biji Anggur 
Formulasi serum dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pembuatan awal dimulai dengan melarutkan nipagin sebagian 

pada aquadest panas di beaker gelas, kemudian setelah semua 

larut ditambahkan Hydroxyethylcellulose, dikembangkan 

dengan cara diaduk menggunakan digital stirrer hingga larut 

sempurna, kemudian ditambahkan propilenglycol dan diaduk 

sampai homogen (massa 1). 

Pada beaker gelas berbeda dimasukkan tween 80, 

kemudian minyak biji diaduk sampai larut, setelah itu digabung 

massa II kedalam massa I sedikit demi sedikit sampai semua 

larut sempurna kemudian di tambahkan sisa aquadest dan 

diaduk kembali. Terakhir, ditambahkan Na metabisulfite 

kemudian diaduk sampai terbentuk serum yang diharapkan. 

 
Tabel 1. Formula Serum Minyak Biji Anggur 

 

Formula serum Formula (%b/v) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Minyak biji an- 
ggur 

2 % 4 % 6% 

Hydroxyethylcel- 
lulose 

1 % 1% 1% 

Propilenglycol 15 % 15 % 15 % 

Tween 80 15 % 15 % 15 % 

Nipagin 0,1% 0,1% 0,1% 

Na metabisulfite 0,2 % 0,2 % 0,2 % 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 
Evaluasi Pengamatan organoleptis 

Sediaan yang telah dibuat, diamati secara organoleptis 

dengan mengamati bau, warna, dan aroma secara kualitatif 

[12,13]. 

Pengukuran derajat keasaman (pH) 
Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan 

menggunakan alat pH meter. Alat terlebih dahulu dikalibrasi 

dengan menggunakan larutan dapar standar netral (pH 7,01) 

dan larutan dapar pH asam (pH 4,01) hingga alat menunjukkan 

harga pH tersebut [14,15]. Kemudiaan elektroda dicuci dengan 

air suling, lalu dikeringkan dengan tissue. Sampel dibuat dalam 

konsentrasi 1% yaitu ditimbang 1 gram sediaan dan dilarutkan 

ad 100 ml air suling. Kemudiaan elektroda dicelupkan dalam 

larutan tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan harga pH sampai 

konstan. Angka yang ditunjukkan pH meter merupakan pH 

sediaan [14,16]. 

Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

object glass. Sejumlah tertentu sediaan dioleskan pada 

sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan 

harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat 

adanya butiran kasar [12,13]. 

Uji Daya Sebar 
Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang sebanyak 

0,5 gram sediaan kemudian diletakkan pada bagian tengah kaca 

bulat berskala, kemudian ditutup dengan kaca lainnya. Setelah 

itu, ditambahkan beban 50 gram hingga berat total 200 gram, 

berikutnya didiamkan 1 menit dan diukur diameter konstan 

[12,17]. 

Uji Viskositas 
Pengujian viskositas dilakukan dengan cara 

menempatkan sampel dalam viskometer hingga spindel 

terendam. Spindel diatur dengan kecepatan 50 rpm [18]. Angka 

konstan yang ditunjukkan oleh viskometer merupakan nilai 

viskositas dari sediaan. 

Uji Stabilitas Sediaan 
Pengujian stabilitas serum minyak biji anggur 

dilakukan setelah penyimpanan pada suhu kamar (±29ºC) 

selama 4 minggu, kemudian dilakukan pengamatan organoleptis 

(diamati warna bau, kelembutan dan homogenitas), pengukuran 

pH, pengukuran daya sebar [19]. 
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Uji Aktivitas Antibakteri 
Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan 

metode difusi cakram. Suspensi bakteri yang telah dipersiapkan 

kemudian diinokulasi ke dalam cawan petri berisi media MHA 

dengan cara meratakan 0,1 ml suspensi bakteri ke permukaan 

media MHA menggunakan batang L. Cakram kemudian 

diletakkan di dalam cawan petri steril dan ditetesi larutan uji 

sebanyak 20 µl [20]. Kontrol positif yang digunakan yaitu 

klindamisin dengan konsentrasi 1000 ppm [21], dan kontrol 

negatif yang digunakan adalah blanko serum. Cawan petri 

kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37℃. Hasil 

uji antibakteri didapatkan dengan mengamati dan mengukur 

adanya zona hambat berupa zona bening di sekitar cakram. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Formulasi Serum Minyak Biji Anggur 
Sediaan serum minyak biji dibuat dengan 

menambahkan minyak biji anggur dengan variasi konsentrasi 

2 %, 4 %, 6%. Selain itu juga terdapat penambahan 

hydroxyethylcellulose sebagai viskositas agen dengan 

konsentrasi 1 % serta tween 80. Penggunaan bahan ini 

diubah karena memberikan tampilan visual kurang menarik 

ketika ditambahkan minyak biji anggur. Penggunaan bahan 

digantikan dengan tween 80 agar didapatkan warna bening 

pada formula basis serum. Tween 80 juga digunakan sebagai 

agen pengemulsi. Pada formula ini konsentrasi propilengikol 

ditingkatkan hingga 15%, propilenglikol disini selain sebagai 

kosolven dan enhancer juga berfungsi sebagai kosurfaktan 

[22]. 

Hasil Pemeriksaan Organoleptis 
Dari hasil pengamatan, untuk Formula 1 dengan 

konsentrasi 2 % minyak biji anggur menghasilkan warna jernih 

atau transparan, untuk formula 2 dan 3 dengan konsentrasi 

minyak biji anggur 4% dan 6% menghasilkan warna putih, 

ketiga formula berbentuk cair dan tidak berbau. 
 

 
Gambar 1. Serum minyak biji anggur 2 % (A1), Serum minyak 

biji anggur 4 % (B1), Serum minyak biji anggur 6% (C1). 

Hasil Pemeriksaan Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah semua komponen serum cream sudah tercampur 

secara merata atau belum. Hasil yang diperoleh terhadap uji 

homogenitas serum dengan minyak biji anggur menunjukan 

bahwa semua formula merupakan sediaan serum yang homogen 

baik. 

Tabel 2. Hasil pemeriksaan pH, Daya Sebar dan Viskositas 
 

Formula Rata-rata pH 
± SD (%) 

Rata-rata daya 
sebar± SD (%) 

Rata-rata 
viskositas ± SD 

(%) ( mPa.s) 

F1 5,99 ±0,15 7,6±0,53 25,33 ±5,03 

F2 6,07 ±0,25 5,4± 0,57 67,33±31,39 

F3 6,10 ±0,20 6,5 ± 101 48 ± 8,71 

 
Hasil Pemeriksaan pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui apakah 

sediaan yang telah dibuat memenuhi standart pH untuk 

kulit, apabila sediaan bersifat terlalu asam dari pH kulit 

ditakutkan akan mengiritasi kulit, tetapi jika terlalu basa akan 

menyebabkan kulit kering [1]. Bedasarkan hasil analis statistik 

Analysis of Variance (Anova) pada pengujian pH serum minyak 

biji anggur diperoleh nilai p value (sig) sebesar 0,806 (p>0,05). 

Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan bermakna antar 

pH masing-masing formula serum minyak biji anggur, semua 

formula memenuhi persyaratan pH kosmetik 4,5-6,5 [23,24]. 

Hasil Pemeriksaan Daya Sebar 
Pada pemeriksaan daya sebar didapatkan data pada 

Tabel 2 tidak ada perbedaan bermakna, perbedaan bermakna 

antar daya sebar masing-masing formula serum minyak biji 

anggur dan memenuhi persyaratan daya sebar yaitu 5-7 cm 

dan termasuk sediaan gel dengan daya sebar semi cair [25,26]. 

Namun apabila dilihat dari rata-rata sediaan serum minyak 

biji anggur dengan konsentrasi 4 % memiliki daya sebar 

yang lebih kecil dengan kemampuan menyebar 5,4±0,57cm 

jika dibandingkan konsentrasi 2% dan 6%, dalam hal ini 

terkait viskositas yang lebih besar, semakin besar viskositas 

suatu sediaan, semakin kental pula konsistensinya, maka 

semakin kecil daya sebar yang dihasilkan. Pengujian daya 

sebar menunjukkan kemampuan sediaan dalam menyebar 

pada permukaan kulit pada saat diaplikasikan, sehingga dapat 

mempermudah penggunaan. Sediaan yang terlalu kental akan 

mengurangi tingkat kenyamanan dan efektivitas penggunaan, 

sedangkan sediaan yang terlalu encer akan menyebabkan daya 

lekat berkurang dan waktu kontak zat aktif dengan tempat 

aplikasi juga berkurang [25,26]. 

Hasil Pemeriksaan Viskositas 
Tahapan pemeriksaan mutu fisik selanjutnya adalah 

viskositas, pada pemeriksaan viskositas minyak biji anggur 

didapatkan data pada Tabel 2. Tidak ada perbedan bermakna 

viskositas antar formula yaitu hasilnya 25,33±5,03 sampai 

67,33±31,39, sehingga tidak memenuhi syarat viskositas serum 

yaitu dimana persyaratanya pada rentang 230-1150 cPs [24]. 

Dalam hal ini terkait konsentrasi HEC sebagai gelling agent 

perlu ditingkatkan sehingga bisa menaikkan viskositas serum. 

Stabilitas pH dan Daya Sebar 
Pada Pemeriksaan stablitas pH, bedasarkan Gambar 

2, setelah dilakukan Analisa One Way Anova menunjukan 

bahwa Formula F1 (minyak biji anggur 2%), F2 (minyak biji 

anggur 4%) dan F3 (minyak biji anggur 6%), stabil selama 

penyimpanan 30 hari, dan masih memenuhi persyaratan pH 

kulit untuk kosmetik 4,5-6,5 [23]. Untuk pemeriksaan stabilitas 

daya sebar pada Gambar 3, setelah di lakukan uji statistik 
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One Way Anova, untuk Formula F1 dan F3 (minyak biji anggur 

2% dan 6%) memiliki daya sebar yang stabil selama 30 hari 

penyimpanan. Kemanjuran suatu produk obat baik lokal 

maupun sistematik, bergantung pada daya sebar dari sediaan 

tersebut. Namun, ukuran partikel obat dan bentuknya serta 

kandungannya dalam sediaan akan mempengaruhi daya sebar 

serum, serum yang menyebar lebih baik akan memberikan lebih 

banyak area kontak, efek penetrasi dan penyerapan yang lebih 

baik. Sedangkan formula F2 (minyak biji anggur 4%) tidak 

stabil selama penyimpanan, dalam hal ini berkaitan dengan 

viskositas yang menurun dan peningkatan tingkat geser [27]. 

Viskositas yang menurun tersebut berhubungan dengan ukuran 

partikel yang tinggi dan bentuk partakel yang mengakibatkan 

perubahan yang signifikan dalam daya sebar dari sediaan awal 

[28]. 
 

 
Gambar 2. Hasil pengukuran stablitas pH minyak biji anggur 

formula F1, F2, F3 pada hari ke-1, ke-7, ke-14, ke-30 
 

 

Gambar 3. Hasil pengukuran stabilitas daya sebar minyak biji 
anggur formula F1, F2, F3 pada hari ke-1, ke-7, ke-14, ke-30 

 

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Serum Minyak Biji 
Anggur 

Tujuan pengukuran aktivitas antibakteri adalah untuk 

mengetahui dan menentukan potensi suatu zat yang diduga 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap suatu bakteri 

[29]. Uji antibakteri dari minyak biji anggur terhadap bakteri 

Propionibacterium acne dan Staphyloccocus aereus dilakukan 

dalam beberapa jenis konsentrasi yaitu 2%, 4 %, 6%, yang 

kemudian dibandingkan dengan kontrol positif klindamisin 

dan kontrok negatif yang menggunakan blanko serum. Hasil 

pengukuran daya zona hambat serum minyak biji anggur 

terhadap bakteri pengamatan uji bakteri Propionibacterium 

acne dan Staphyloccocus aereus dapat dilihat pada Gambar 4 

dan Tabel 3. 

 

 
Gambar 4. Hasil pemeriksaan uji aktivitas bakteri P. acne 
dan S. aereus pada serum minyak biji anggur konsentrasi 2%, 
4%, 6%, dibandingkan dengan blanko serum dan klindamisin 
sebagai kontrol positif. 

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Anti Bakteri 
 

Konsentrasi min- 
yak biji anggur 

Propionibacterium 
Acne 

Staphyloccocus 
Aereus 

2 % - - 

4% - - 

6 % - - 

Kontrol (-) - - 

Kontrol (+) 3,175±0,03 2,93±0,02 

Tahapan pemeriksaan selanjutnya adalah uji aktivitas 
serum minyak biji anggur. Bedasarkan data pada Gambar 
4, didapatkan hasil pemeriksaan antibakteri serum minyak 
biji anggur pada konsentrasi 2%, 4 %, 6% pada bakteri 
Propionibacterium acne dan Staphyloccocus aereus tidak 
menunjukan adanya daya hambat karena tidak membentuk 
zona bening pada media MHA, Hal ini disebabkan 
kemungkinan konsentrasi minyak biji anggur yang rendah, 
sehingga tidak efektif menghambat Propionibacterium acne 
dan Staphyloccocus aereus, selain itu minyak biji anggur 
sebagai minyak yang kaya akan asam linoleat (65-72%), 
dimana asam linoleat ini dapat digunakan untuk mengatasi 
jerawat [10], bekerja dengan dengan membatasi aktivitas 5α-
reduktase pada kulit. 5α-reduktase Ini adalah enzim mampu 
mengubah testosteron (hormon yang berhubungan dengan 
jerawat) menjadi hormon yang jauh lebih kuat yang disebut 
dihydrostestosterone selain itu dapat bekerja sebagai anti 
inflamasi mengurangi peradangan jerawat. Sehingga dapat 
dismpulkan minyak biji anggur dengan konsentrasi 2 
%, 4%, 6% tidak memiliki daya hambat bakteri, namun dapat 
menghambat pertumbuhan jerawat dengan membatasi aktivitas 
5α-reduktase pada kulit dan mengurangi peradangan, dalam 
hal ini terkait. Empat faktor pathogenesis penyebab jerawat 
yakni meningkatnya produksi sebum, hiperkeratinisasi, bakteri 
Propionibacterium acne, reaksi inflamasi [30]. 

 
Kesimpulan 

 

Minyak biji anggur dapat diformulasikan menjadi 

bentuk sediaan serum kosmetik, Serum minyak biji anggur 

konsentrasi 2%, 4%, 6%, memiliki pH yang stabil selama 

penyimpanan 30 hari. Serum minyak biji anggur konsentrasi 

2%, 4 %, 6% tidak efektif menghambat Propionibacterium 

acne dan Staphyloccocus aereus. 
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